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Abstrak 

Shoes Stuff adalah sebuah toko sepatu bergerak dalam bidang penjualan yang berlokasi di Taman Puring jl. 

Kyai Maja Jakarta Selatan Blok P/10. penulis melakukan analisa mengenai sistem penjualan tersebut, dimana 

sistem yang sedang berjalan pada Shoes Stuff masih belum menggunakan teknologi berbasis web, seperti 

melakukan penjualan sepatu, dan pembuatan laporan bulanan. Begitupun dengan pengolahan data yang 

dihasilkan dari transaksi yang terjadi masih menggunakan tulisan tangan, sehingga memungkinkan terjadinya 

kesalahan atau masalah seperti kekeliruan dalam penulisan dan perhitungan. Dengan adanya teknologi yang 

berkembang pesat saat ini, sangat mungkin untuk mendukung bisnis menjadi lebih berkembang dan maju. Hal 

tersebut menjadi peluang untuk menangani masalah yang terjadi pada Shose Stuff . Dengan merancang sistem 

penjual berbasis web dengan memanfaatkan teknologi, diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi 

Shose Stuff. Sehingga kegiatan penjualan sepatu menjadi lancar serta mampu bertahan dan bersaing dengan 

bisnis serupa yang ada saat ini. Penulis mengimplementasikan dengan menggunakan Microsoft Visio 2013 dan 

menggunakan database MySQL. Penulis berharap dengan adanya rancangan sistem informasi penjualan sepatu 

berbasis web, dapat membantu Shoes Stuff dalam mengatasi masalah-masalah yang sering terjadi. 

 

Kata kunci: penjualan, e-commerce, MySql. 

 

1. PENDAHULUAN 

E-Commerce (Elektronic Comerce) atau bisa di 

sebut dengan perdagangan elektronik pembelian 

adalah pembelian, penjualan pemasaran barang dan 

jasa melalui internet dan jaringan komputer. 

Seluruh komponen yang ada dalam perdagangan 

diaplikasikan ke dalam e-commerce seperti 

customer service, layanan produk, cara pembayaran 

dan cara promosi. Perkembangan internet semakin 

maju merupakan salah satu pendorong 

berkembangnya e-commerce, Internet merupakan 

salah satu jaringan global jyang menghubungkan 

jaringan komputer diseluruh dunia, sehingga 

komunikasi dan interaksi antar satu instansi dengan 

konsumen. 

“Shoes Stuff” yang merupakan sebuah usaha 

yang bergerak dalam bidang penjualan sepatu. Saat 

ini “Shoes Stuff” dalam melakukan aktifitas 

usahanya masih dilakukan secara konvensional 

seperti melakukan pencatatan keluar masuknya stok 

barang, pencatatan bukti bayar dan pembuatan 

laporan bulanan. Keakuratan informasi juga masih 

diragukan karena kesalahan yang mungkin 

dilakukan oleh manusia. Sehingga memungkinkan 

terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam 

penulisan dan perhitungan yang menyebabkan 

pendapatan menurun. 

Karena permasalahan inilah penulis membuat 

sistem berbasis web Penjualan sebagai media 

optimalisasi sistem penjualan pada Shoes Stuff. 

Sistem berbasis web ini memudahkan penjual 

maupun pembeli untuk melakukan transaksi dengan 

cara yang praktis dan juga meminimalisir terjadinya 

human error. Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka penulis menyusun penelitian dengan 

mengambil judul “Pembangunan E-Commerce 

Pada Shoes Stuff Taman Puring”. Sistem 

berbasis web tersebut dapat membantu dan 

meningkatkan penjualan produk, serta 

memudahkan administrasi mengolah data barang 

masuk menjadi lebih cepat. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Berikut urutan dalam melakukan identifikasi 

kebutuhan yang penulis lakukan pada Shoes Stuff 

Taman Puring diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

2.2 Kerangka Kerja Penelitian 

Berikut merupakan urutan langkah-langkah 

penelitian dalam pembangunan e-commerce pada 

shoes stuff taman puring yang penulis gambarkan 

pada gambar 1: 

mailto:rizkiya.budiluhur@gmail.com1


J u r n a l  I D E A L I S  V o l . 2  N o . 2 ,  M a r e t  2 0 1 9    | 107 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang 

telah digambarkan di atas, maka dapat diuraikan 

pembasan masing-masing tahap dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Pada tahap ini dilakukan pencarian landasan-

landasan teori yang diperoleh dari berbagai 

buku dan internet untuk menunjang dalam 

memperoleh data untuk melengkapi dalam 

penyusunan laporan yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan 

data dengan metode observasi dan wawancara 

terhadap proses yang sedang berjalan pada 

penjualan di Toko Shoes Stuff taman puring 

untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan oleh penelitian. 

 

3. Analisa Sistem  

Pada tahap ini dilakukan indentifikasi masalah 

pada sistem yang sedang berjalan dengan 

menggunakan Fishbone diagram, model use 

case, activity diagram, sequence diagram 

sehingga diharapkan dapat ditemukan 

permasalahan dan kendali-kendali yang terjadi 

pada proses penjualan toko Densiko untuk dapat 

dirumuskan solusi dari permasalahan tersebut. 

4. Pengembangan Sistem  

Pada tahap ini dilakukan pengembangan sistem 

dengan menggunakan model waterfall. 

5. Pembuatan Laporan  

Pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan 

yang disusun berdasarkan hasil penelitian 

sehingga dapat memberikan gambaran secara 

utuh tentang sistem yang sedang dibangun. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Profil Organisasi 

a. Sejarah Organisasi 

 Shoes Stuff adalah sebuah toko sepatu yang 

berlokasi di Taman Puring jl. Kyai Maja Jakarta 

Selatan Blok P/10. Shoes Stuff didirikan oleh Nur 

Putri pada bulan Mei 2016. Shoes Stuff bergerak di 

bidang penjualan fashion berupa sepatu yang 

berhubungan dengan design yang sedang up to 

date. 

b. Visi dan Misi 

    Toko Densiko mempunya visi dan misi yaitu 

1. Visi 

Menjadi sebuah toko sepatu yang memberikan 

kepuasan kepada pelangganya dengan cara 

memberikan pelayanan dan kualitas produk 

yang baik. 

2. Misi 

Memberikan pelayanan yang baik kepada 

konsumen sehingga kebanyakan dari mereka 

akan menjadi pelanggan tetap. 

 

3.2 Analisis Sistem Berjalan 
1. Pembelian Produk Melalui Toko 
Proses Pembelian Produk Melalui Toko

Pelanggan Penjual

K
eg

ia
ta

n

memilih produk

memeriksa kondisi 

produk

melakukan 

pembayaran

menerima uang 

pembayaran

memberikan produk 

dan nota pembayaran

Menerima produk 

dan nota pembayaran

kondisi baik

tidak baik

 
Gambar 2. Activity Diagram Pembelian Produk via 

Toko 

 

Pelanggan datang langsung ke toko, 

pelanggan memilih produk, pelanggan mengecek 

kondisi produk, jika kondisi produk tidak baik 

maka pelanggan melakukan pemilihan produk 

kembali, jika kondisi produk baik pelanggan 

melakukan pembayaran, penjual menerima uang, 

kemudian penjual memberika produk kepada 

pelanggan, dan pelanggan menerima produk. 

 

2. Retur Produk 
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Proses Retur Produk

Pelanggan Penjual

K
eg

ia
ta

n

memeriksa produk

mendapatkan produk 

cacat/tidak sesuai

memberikan produk
mengirim kembali 

produk

menerima barang

mengembalikan uangmenerima uang

Melalui paket pengiriman Datang langsung ke toko

 
Gambar 4. Retur Produk 

 

Pelanggan melakukan pengecekan produk, 

lalu pelanggan mendapatkan produk yang cacat 

atau tidak sesuai, pelanggan bisa melakukan 

pengembalian barang dengan datang langsung 

ke toko dan mengembalikan produk atau 

dikirim ulang melalui paket pengiriman, setelah 

itu penjual menerima produk, selanjutnya 

penjual mengecek apakah ada produk lain yang 

tersedia, jika ada maka penjual akan 

memberikan atau mengirimkan produk baru dan 

pelanggan menerima produk baru, namun jika 

tidak penjual akan mengembalikan jumlah uang 

yang sebelumnya telah dibayarkan pelanggan 

dan pelanggan menerima uang tersebut.  

 

3.3 Analisis Masalah 

Permasalahan yang di hadapi Shoes Stuff 

adalah penjualan yang dilakukan masih dalam 

bentuk konvensional sehingga pemasaran 

terhadap produk dan mendapatkan pelanggan 

masih sulit. Permasalahan digambarkan dalam 

bentuk fishbone diagram  berikut 

 
Gambar 4. Fishbone Diagram 

 

3.4 Perancangan Sistem 

1) Package Diagram 

Pada package diagram terdapat 7 package, 

yaitu use case package akun, use case package 

master, use case package pesanan, use case 

package pembayaran, use case package 

pengiriman, use case package retur, dan use 

case package laporan. Dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

akun

master

keranjang 
belanja

pesanan

pembayaran

pengiriman

retur

laporan

dashboard

webshop

staff

visitor

pelanggan

 
Gambar 5. Use Case Diagram Packag 

 

2) Use Case Diagram Package Master 

Pada use case diagram package master 

terdapat use case package kelola produk, use 

case package kelola dukungan pengiriman, 

use case package kelola ongkos kirim, use 

case package kelola bank, use case package 

kelola pelanggan. Dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

kelola dukungan pengiriman

kelola brand

staff

kelola ongkos kirim

kelola bank

kelola pelanggan

kelola produk

 
 

Gambar 5. Use Case Diagram Package Master 

 

3)  Use Case Diagram Package Laporan 



J u r n a l  I D E A L I S  V o l . 2  N o . 2 ,  M a r e t  2 0 1 9    | 109 

 

 

Pada use case diagram package laporan 

terdapat use case package cetak laporan stok 

barang, use case package cetak laporan 

pesanan, use case package cetak laporan retur, 

use case package cetak laporan pengiriman 

dan use case package cetak laporan penjualan. 

Dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

cetak laporan pesanan

cetak laporan stok

staff

cetak laporan retur

cetak laporan pengiriman

cetak laporan penjualan
 

 
Gambar 6. Use Case Diagram Package Laporan 

 

3.5 Model Data 
a. Entity Relationship Diagram 

Berikut ini adalah penggambaran dari ERD 

yang dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

b. Logical Record Structure (LRS) 

Berikut adalah penggambaran dari LRS yang 

dapat dilihar dari gambar 8. 

brand

id_brandPK

name

discount

id_discountPK

amount

product

id_productPK

id_brand

id_discount

gender

name

price

description

bank

id_bankPK

bank_name
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id_productPK

qty

id_sizePK

size

id_sizePK

amount

account_name

account_number

delivery_support

id_deliveryPK

name

shipping_charge

id_shippingPK

id_delivery

state

price

customer

id_customerPK

gender

name

email

password

phone

address

state

postal_code

cart

id_cartPK

id_customer

total

cart_detail

id_cartPK

qty

id_sizePK

id_productPK

orders

id_ordersPK

id_customer

id_bank

id_shipping

date_order

date_expired

bill

status

orders_detail

id_ordersPK

qty

id_sizePK

id_productPK

package

id_packagePK

id_orders

id_return

receipt_number

sent_date

is_sent

payment

id_paymentPK

id_orders

id_return

bank_name

account_name

account_number

date_paid

flag
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id_returnPK

id_orders

id_product
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id_delivery

qty

reason

status

 
 

Gambar 8. Logical Record Structure (LRS) 

 

3.6 Struktur Menu (Struktur Tampilan) 
Berikut adalah struktur menu/struktur 

tampilan yang penulis rancang dala pembangunan 

sistem E-Commerce yang sedang dirancang, dapat 

dilihat dalam gambar 9. 
Login Admin

Dashboard

Retur ProdukPesananMaster Setelan Cetak Laporan Keluar

Brand

Dukungan Pengiriman

Ongkos Kirim

Bank

Pelanggan

Produk

Webshop

PencarianSaleLogin Wanita Pria

Daftar Login

Dashboard

Setelan Akun

Histori Pesanan

Konfirmasi Pembayaran

Pengembalian Produk

Keluar  
 

Gambar 9. Struktur Menu (Menu Tampilan) 

 

3.7 Rancangan Layar 
Berikut adalah beberapa rancangan layar dari 

rancangan sistem usulan. 

 

a. Rancangan Layar Master Produk 
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Gambar 10. Rancangan Layar Master Produk 

 

Deskripsi rancangan layar : 

Pada rancangan layar ini form data produk dan 

tabel list data produk. Form data produk digunakan 

untuk menambah/mengubah data produk. 

 

b. Rancangan Layar Keranjang Belanja 

 
 

Gambar 11. Rancangan Layar Keranjang Belanja 

 

Deskripsi rancangan layar : 

Pada rancangan layar ini menampilkan list produk 

produk yang dimasukan kedalam keranjang belanja. 

Untuk menghapus produk bisa dengan mengklik 

tombol X yang  disebelah kanan list produk. 

 

c. Rancangan Layar Konfirmasi Pembayaran 

 
 

Gambar 12. Rancangan Layar Konfirmasi Pembayaran 

 

Deskripsi rancangan layar: 

Pada rancangan layar ini menampilkan form untuk 

melakukan konfirmasi pembayaran. 

 

d. Rancangan Layar Cetak Laporan 

 
 

Gambar 13. Rancangan Layar Cetak Laporan 

 

Deskripsi rancangan layar : 

Pada rancangan layar ini menampilkan form untuk 

mecetak laporan. 

 

3.8 Sequence Diagram 

Berikut adalah beberapa sequence diagram 

dari rancangan sistem usulan. 

a. Sequence Diagram Entri Brand 

Sequence diagram entri brand dapat dilihat 

pada gambar 13.  
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:admin :frmBrand :crtlBrand :brand

insertData()

:tableBrand

open() open() getAll()

add() open() open()

insertData() insertData()

chooseData() chooseData() getById()

showData()

updateData() updateData() updateData()

deleteData() deleteData() deleteData()

cancel() cancel()

inputData() inputData()

showAllData()

 
Gambar 13. Sequence Diagram Entri Brand 

 

b. Sequence Diagram Ongkos Kirim 

Sequence diagram ongkos kirim dapat dilihat 

pada gambar 14. 

:admin :frmSC :crtlSC :shipping_charge

insertData()

:tableSC

open() open() getAll()

add() open() open()

insertData() insertData()

chooseData() chooseData() getById()

showData()

updateData() updateData() updateData()

deleteData() deleteData() deleteData()

cancel() cancel()

inputData() inputData()

showAllData()

 
 

Gambar 14. Sequence Diagram Konsultasi 

 

c. Sequence Diagram Laporan Pengiriman 

Sequence diagram laporan pengiriman dapat 

dilihat pada gambar 15. 

 

:admin :frmReport :crtlReport :package

print()

open() open()

print()

cancel() cancel()

ChooseDate() ChooseDate()

:shipping_charge :delivery_support :returns :orders

getAll()

getAll()

getAll()

getAll()

getAll()

printReport()

 
 

Gambar 15. Sequence Diagram Laporan Pengiriman 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari pembahasan yang 

diuraikan, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dengan adanya penerapan sistem ini semua 

transaksi pemesanan dan pembayaran lebih 

efisien dan data menjadi lebih akurat. 

b. Dengan adanya fitur laporan stok produk 

memudahkan penjual untuk mengetahui 

sisa produk yang telah terjual. 

c. Dengan adanya fitur lapran pesanan 

memudahkan penjual untuk mengetahui 

seberapa banyak pesanan yang telah 

dipesan oleh pelanggan. 

d. Dengan adanya fitur laporan pegiriman 

memudahkan penjual utnuk mengetahui 

jumlah pengriman yang dilakukan setiap 

harinya. 

e. Dengan adanya fitur retur memudahkan 

pelanggan untuk melakukan pengembalian 

produk jika produk tersebut tidak sesuai 

dengan pesanan atau terdapat cacat pada 

produk tersebut. 

f. Dengan adanya fitur laporan penjualan 

memudahkan penjual untuk mengetahui 

aktifitas apa saja yang terjadi pada hari 

tersebut. 
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